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The development of interactive powerpoint learning media assisted by the Canva
application in the IPAS subject matter of functions and parts of the plant body in class
IV at SD Negeri 222 Palembang aims to determine the stages of media development,
the level of media validity and the practicality of using the developed media. This
research uses the R&D method (Reseacrh And Develompment) with the ADDIE
research type (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Based on
the results of the validation of the subject matter experts obtained a score of 97.22%
with the category “Very Valid”. The results of media expert validation obtained a score
of 91.66% with the category “Very Valid”. Teacher response questionnaire scored
96.66% with the category “Very Practical”. The students' response questionnaire with
small group and large group trials obtained a score of 91.3% with the category “Very
Practical”. Based on the results of the study, interactive powerpoint learning media
assisted by Canva applications in IPAS subjects on the functions and parts of the plant
body in class IV at SD Negeri 222 Palembang is suitable for use in the learning process.
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Pengembangan media pembelajaran powerpoint interaktif berbantuan aplikasi canva
pada mata pelajaran IPAS materi fungsi dan bagian tubuh tumbuhan kelas IV di SD
Negeri 222 Palembang bertujuan untuk mengetahui tahapan pengembangan media,
tingkat validitas media dan kepraktisan penggunaan media yang dikembangkan.
Penelitian ini menggunakan metode R&D (Reseacrh And Develompment) dengan jenis
penelitian ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Berdasarkan hasil validasi ahli meteri memperoleh skor 97,22% dengan kategori
“Sangat Valid”. Hasil validasi ahli media memperoleh skor 91,66% dengan kategori
“Sangat Valid”. Angket respon guru memperoleh skor 96,66% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Angket respon peserta didik dengan uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar memperoleh skor 91,3 % dengan kategori “Sangat Praktis”. Berdasarkan hasil
penelitian, media pembelajaran powerpoint interaktif berbantuan aplikasi canva pada
mata pelajaran [PAS materi fungsi dan bagian tubuh tumbuhan kelas IV di SD Negeri
222 Palembang layak digunakan dalam proses pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah memberikan dampak
yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
khususnya dalam bidang Pendidikan. Teknologi
memegang peranan penting sebagai sarana
penunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
Dunia pendidikan dituntut untuk mempu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar
dapat menciptakan proses pembelajaran yang
efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik di era digital. Pembelajaran
merupakan proses interaksi antara guru dan
peserta didik dalam suatu lingkungan belajar.
Dalam konteks tersebut, media pembelajaran
memegang peranan penting sebagai alat bantu
dalam menyampaikan materi ajar. Media yang
menarik dan interaktif dapat meningkatkan

motivasi belajar serta membantu peserta didik
memahami materi secara lebih mendalam.
Menurut Sadiman dalam Hasan (2021), sikap
pasif peserta didik dapat diminimalisasi melalui
penggunaan media yang bervariasi dan sesuai
dengan karakteristik materi.

Seiring dengan digitalisasi Pendidikan, peng-
gunaan media pembelajaran berbasis teknologi
semakin banyak dikembangkan. Salah satunya
adalah media powerpoint interaktif yang
dirancang dengan bantuan aplikasi canva. Canva
merupakan platform desain grafis yang
menyediakan berbagai fitur menarik dan mudah
digunakan, sehingga memungkinkan guru untuk
mengembangkan media pembelajaran yang
kreatif dan visual. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa media
powerpoint interaktif berbantuan aplikasi canva
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memiliki Tingkat validitas, kepraktisan, dan
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Mahbubah dkk. 2023;
Aisyah & Rhosyidya, 2024; fadhia & Farida,
2024). Namun, Sebagian besar penelitian
tersebut masih terbatas pada mata Pelajaran
tematik atau topik yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini difokus pada pengembangan media
pembelajaran powerpoint interaktif berbantuan
aplikasi canva pada mata Pelajaran IPAS,
khususnya materi fungsi dan bagian tubuh
tumbuhan di kelas IV sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan model pengem-
bangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang dirancang
secara sistematis untuk menghasilkan produk
media pembelajaran yang valid dan praktis.
Dengan adanya pengembangan ini, diharapkan
dapat membantu guru dalam menciptakan media
pembelajaran yang menarik, meningkatkan
pemahaman peserta didik, serta mendukung
pembelajaran IPAS ynag lebih efektif dan
menyenangkan.

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan model
pengembangan atau disebut dengan Research
and Development (R&D). Sugiyono dalam
(Okpatrioka., 2023) metode penelitian Research
and Develompment (R&D) merupakan metode
penelitian untuk membuat produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.
1. Model Pengembangan
Peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE untuk menghasilkan
media pembelajaran PowerPoint Interaktif
berbantuan aplikasi canva yang dirancang
secara bertahap. Materi dalam media yang
akan dirancang oleh peneliti adalah materi
fungsi dan bagian tubuh tumbuhan kelas IV di
Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan
media ini dilakukan berdasarkan langkah-
langkah  yang sesuai dalam  model
pengembangan ADDIE. Penelitian dilakukan
di SD Negeri 222 Palembang yang berlokasi di
JI. Ki Anwar Mangku, Sentosa, Kec. Plaju, Kota
Palembang. Waktu penelitian dilakukan pada
semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
Subjek penelitian ini merupakan peserta didik
kelas IV.A SD Negeri 222 Palembang dengan
jumlah 24 peserta didik yang terdiri 16
peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik
perempuan.

2. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan Research and
Development (R&D). penelitian ini

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
analisis (Analyze), Desain (Design),
Pengembangan (Development), Pelaksanaan
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).
Berikut ini prosedur yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan ini antara lain:
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

a) Analisis (Analysis)

Analisis merupakan tahap awal yang
dilakukan peneliti untuk melakukan obser-
vasi seperti analisis kurikulum, analisis
media pembelajaran yang digunakan,
analisis karakteristik peserta didik dengan
melakukan wawancara serta analisis
ketersediaan sumber belajar. Kemudian,
peneliti dapat menentukan kompetensi
awal dan materi pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

b) Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahap merancang
produk yang akan dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan. Rancangan masih
bersifat konseptual yang akan mendasari
proses pengembangan di tahap setelah ini.
Media pembelajaran yang akan
dikembangkan akan membahas mengenai
fungsi dan bagian tubuh tumbuhan dan
akan diadakan kuis yang berisi pertanyaan
mengenai materi fungsi dan bagain tubuh
tumbuhan.

c) Pengembangan (Development)

Pada tahap desain telah dilakukan
penyusunan kerangka konseptual dalam
pembuatan media pembelajaran
powerpoint interaktif berbantuan canva.
Dalam tahap pengembangan ini akan
menghasilkan produk berupa media
pembelajaran powerpoint interaktif
berbantuan aplikasi canva pada materi
fungsi dan bagian tubuh tumbuhan. Setelah
itu akan dilakukan validasi oleh ahli media,
ahli materi, dan praktisi guru untuk
mengetahui produk yang telah dihasilkan
valid atau sesuai dengan kebutuhan serta
akan dilakukan revisi produk.
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d) Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi dilakukan uji
coba media pembelajaran kepada peserta
didik. Uji coba media ini untuk mendapat-
kan umpan balik mengenai produk yang
telah dikembangkan. Uji coba kelompok
kecil terdiri dari 5 orang peserta didik. Uji
coba kelompok besar terdiri dari 16
peserta didik. Pelaksanaan ini dilakukan
dengan cara menunjukkan media yang
dikembangkan kepada peserta didik,
kemudian peserta didik akan diinfor-
masikan untuk mengisi angket respon
peserta didik yang bertujuan untuk
mengukur tingkat kepraktisan media yang
dikembangkan.

e) Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir
yang dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk
menilai apakah produk yang dikembang-
kan telah sesuai dengan kebutuhan atau
belum.

Pengembangan Media Pembelajaran Powerpobt Interakiif

—  Berbantuan Aplikasi Cznva Mata Pelajaran IPAS Materi

Fungsi Dan Bagian Tubuh Tumbuhan Kelas IV Di SD Negeri
222 Palembang

Analisis kebutuhan peserta didik
:

——| Pemilihan aplikasi
— Penyajian mat teri

(Design)
\gan kerangka media

L. Perancangan instrumen penilaian

I — Pengembangan media
Pengembangan .

[ (esiopmey Validasi ahli

- . Revisi produk media

TImplementasi
(Implementation)

Revisi produk media pembelajaran
powerpomnt interaktif berbantuan
aplikasi canva

Gambar 2. Prosedur Pengembangan Model
ADDIE

3. Teknik Pengumpulan Data
a) Wawancara

Menurut Susilarini dalam (Yufrinalis.,
2022), wawancara merupakan sebuah
proses komunikasi antara dua pihak yang
memiliki tujuan dan mengandung prinsip
timbal balik. Menurut Kerlinger dalam
(Rivaldi,, 2023) wawancara merupakan
situasi tatap muka secara interpersonal
dimana seseorang (pewawancara)
bertanya kepada orang yang diwawancarai
untuk mendapatkan jawaban mengenai
masalah  penelitian. Flanagan dalam
(Rivaldi., 2023) mengatakan wawancara

adalah suatu proses komunikasi yang
dilakukan antara pewawancara dan
narasumber. Penelitian ini peneliti meng-
gunakan jenis wawancara tidak terstruktur
karena peneliti dapat mengeksplorasi topik
secara lebih dalam dan peneliti dapat
mengembangkan pertanyaan berdasarkan
respon dari narasumber serta tidak
terkesan kaku.
b) Angket

Menurut Sekaran & Bougie dalam
(Jailani.,, 2023) angket atau kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang
telah disusun secara sistematis. Dalam
teknik ini, responden diminta untuk
memberikan tanggapan yang dapat diukur
dengan memilih opsi jawaban yang
tersedia. Dalam penelitian ini angket
digunakan angket validasi ahli media dan
ahli materi yang bertujuan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan,
serta angket respon guru dan peserta didik
yang bertujuan untuk mengetahui respon
terhadap media yang dikembangkan.
Penelitian ini menggunakan angket validasi
ahli materi, ahli media, ahli praktisi guru
dan angket respon peserta didik digunakan
untuk mengetahui kevalidan media yang
dikembangkan.

¢) Dokumentasi

Menurut Fuad & Sapto dalam (Yusra,
2021) mengatakan dokumentasi merupa-
kan teknik pengumpulan data berupa
dokumen yang diperlukan dari sumber
penelitian dan informasi melalui wawan-
cara sehingga lebih nyata dibuktikan
dengan dalam dokumen.

4. Teknik Analisis data
Menurut Sugiyono (2020) analisis data
adalah proses menyusun data yang diperoleh
secara sistematis, kemudian diorganisasikan
ke dalam beberapa kategori dan dijabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih
apa yang harus dipelajari, dan membuat
Kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini antara lain yaitu:

a) Analisis Angket Validasi Ahli dan Guru

Analisis data dilakukan sesuai dengan
aspek yang diberikan kepada ahli media,
ahli materi dan guru untuk mengetahui
kevalidan terhadap media pembelajaran
powerpoint interaktif canva. Teknik
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analisis data dari hasil validasi ini meng-
gunakan penilaian skala likert sebagai
berikut:

Tabel 1. Skala Likert

Kategori Jawaban Skor Penilaian

Sangat Baik 4
Baik 3

Tidak baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sugiyono, 2022

Kemudian menghitung persentase nilai

validasi tersebut. Rumus yang digunakan

menghitung presentase nilai validasi
adalah sebagai berikut:

jumlah skor hasil pengumpulan data

P (%) = x 100%

skor maksimal
Hasil analisis sesuai dengan jenjang
kriteria validitas media dan materi pada

tabel dibawah ini.

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Media

Kategori Persentase
Tidak Valid 0%-20%
Kurang Valid 21%-40%
Cukup Valid 41%-60%

Valid 61%-80%
Sangat Valid 81%-100%

Sugiyono(Widiyanti&Anugraheni, 2022)

Media pembelajaran powerpoint ini
dikatakan valid apabila hasil angket dari
ahli media, ahli materi dan guru berada di
presentase 61%-100% dengan kategori
valid dan sangat valid.

b) Analisis Angket Respon Peserta Didik

Analisis angket ini digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
pengembangan  media  pembelajaran
interaktif canva. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan skala Guttman
dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Skala Guttman

Kategori Persentase
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2020)

Kemudian untuk menghitung hasil dari
angket respon peserta didik menggunakan
rumus berikut:

data

jumiah skor kasil pengumpuian .
® 100%

" Bac 7
Tingkat kepraktisan - - .
SKar maksimal

Rumus  yang  digunakan  untuk
menghitung nilai presentase yang telah

dilakukan, maka dilakukan interpretasi ke
dalam kategori kepraksisan media.

Tabel 4. Kriteria Kevalidan Media

Kategori
0%-20%
21%-40%
41%-60%
61%-80%
81%-100%

Persentase
Tidak Praktis
Kurang Praktis
Cukup Praktis
Valid Praktis
Sangat Praktis

(Sabdarini, 2021)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Analisis (Analysis)
a) Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Berdasarkan dari hasil wawancara
tersebut, disimpulkan bahwa proses
pembelajaran di  kelas  tersebut
menggunakan  Kurikulum  Merdeka
dengan media konkret dan buku
pelajaran dalam proses pembelajaran.
Media konkret dipilih karena mampu
memberikan pengalaman belajar yang
nyata dan langsung kepada peserta
didik sehingga peserta didik mudah
memahami materi melalui pengamatan
dan interaksi secara langsung. Seiring
perkembangan teknologi, dibutuhkan
media pembelajaran yang lebih variatif
dan interaktif dalam mendukung
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Maka, peneliti mengem-
bangkan media pembelajaran power
point interaktif berbantuan aplikasi
canva pada mata pelajaran IPAS materi
fungsi dan bagian tubuh tumbuhan
kelas IV di SD Negeri 222 Palembang.

b) Analisis Pembelajaran

SD Negeri 222 Palembang telah
menggunakan  Kurikulum  Merdeka
dalam pembelajaran. Materi yang
dibahas yaitu fungsi dan bagian tubuh
tumbuhan pada mata pelajaran IPAS
Kelas IV. Adapun capaian yang
diharapkan yaitu peserta didik mampu
mengidentifikasi dan  menjelaskan
fungsi dan bagian-bagian tubuh
tumbuhan dengan tepat. Tujuan
pembelajarannya yaitu Peserta didik
dapat menjelaskan fungsi bagian tubuh
tumbuhan dengan tepat serta peserta
didik dapat mengidentifikasi bagian-
bagian tubuh tumbuhan dengan tepat.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan tahap analisis,
peneliti melakukan tahap desain atau
perancangan. Berikut ini tahap-tahap yang
peneliti lakukan:

a) Pemilihan Aplikasi
Pengembangan media PowerPoint
Interaktif ini peneliti menggunakan
aplikasi canva. Canva merupakan
platform desain online gratis yang
menyediakan berbagai macam tools
untuk membantu dalam merancang
desain seperti poster, konten, dokumen,
presentasi dan lain-lain.
b) Pemilihan Materi Pembelajaran
Pengembangan media PowerPoint

Interaktif ini menyajikan materi fungsi

dan bagian tubuh tumbuhan pada mata

pelajaran [PAS kelas IV  yang
disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka
dan berdasarkan analisis yang telah
dilakukan.

c) Perancangan Kerangka Media

PowerPoint Interaktif

Peneliti merancang kerangka media
pembelajaran yang dikembangkan.

Kerangka media pembelajaran terdiri

dari halaman cover, tombol navigasi,

petunjuk penggunaan, menu utama

(home), profil pengembang, identitas

media, capaian pembelajaran, tujuan

pembelajaran, video pembelajaran,
menu materi, isi materi, evaluasi.
d) Perancangan Instrumen Penelitian
Perancangan instrumen yang
digunakan peneliti pada penelitian ini
yaitu lembar validasi ahli media, lembar
validasi ahli materi, lembar validasi
praktisi guru dan angket respon peserta
didik. Lembar validasi ahli media ahli
materi dan praktisi guru dibuat untuk
mengukur kevalidan media yang
dikembangkan, sedangkan  angket
peserta didik dibuat untuk mengetahui
kepraktisan penggunaan media pem-
belajaran PowerPoint interaktif yang
diuji coba berdasarkan kelompok kecil
dan kelompok besar.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti membuat media
pembelajaran PowerPoint  interaktif
produk ini dikembangkan sesuai dengan
tahap perencanaan yang ditentukan. Tahap
ini peneliti melakukan validasi media,
validasi materi dan praktisi guru serta

revisi produk media berdasarkan saran
dari validator.
a) Hasil pengembangan Media

Pembelajaran Powerpoint Interaktif

Berikut ini  merupakan  hasil
pengembangan media pembelajaran
Powerpoint interaktif yang dikembang-
kan oleh peneliti dan divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media

Gambar 3. Hasil Pengembangan Media
Pembelajaran Powepoint Interaktif

b) Validasi Ahli

Validasi media PowerPoint Interaktif
dilakukan oleh ahli media dan ahli
materi sebelum di uji coba kepada
peserta didik. Setelah melakukan
validasi dengan ahli media dan ahli
materi, peneliti melakukan perbaikan
pengembangan media pembelajaran
sesuai dengan saran yang diberikan
oleh validator. Sehingga peneliti dapat
melakukan uji coba media pembelajaran
Powerpoint interaktif kepada peserta
didik.

1) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan

pada tanggal 02 Desember 2024.

Validasi ahli materi dilakukan oleh

ibu Susy Amizera SB, M.Pd Dosen

Pendidikan  Biologi  Universitas

Sriwijaya. Berikut ini adalah hasil

penilaian instrumen ahli materi:

Tabel 5. Hasil Penilaian Instrumen
Validasi Ahli Materi

No Aspek  Jumlah  Skor
Penilaian  Skor Maksimal

Persentase Kategori

Kelayakan Sangat

! isi 8 8 100 valid
Kelayakan 5 Sangat

2 Materi 19 20 95 Valid
o Helayakan Sangat

®  Hebahasaan 8 8 100 Valid
Tatal 35 36 9722  Sansat

Valid

Berdasarkan tabel 5 hasil di atas
hasil penilaian instrumen validasi
ahli materi pada media pembelajaran
PowerPoint interaktif memperoleh
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skor 35 dan skor maksimal mem-
peroleh 36. Sehingga, memperoleh
persentase 97,22% dengan kategori
“Sangat Valid”.

Hasil  validasi yang  telah
dilakukan oleh validator ahli materi
memperoleh skor 97,22% dengan
kategori “Sangat Valid”.

2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan
pada tanggal 04 Desember 2024.
Validasi ahli media ini dilakukan oleh
ibu Dr. Erna Retna Safitri, M.Pd
Dosen Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Sriwijaya.

Tabel 6. Hasil Penilaian Validasi Ahli
Media

No Aspek  Jumlah  Skor
Penilaian  Skor Maksimal

Persentase Kategori

Sangat

il 2

1 Tampilan 29 3z 90,62 valid
. Sangat

2 Tulisan 12 12 100 vahid
= ; - Sangat

3 Suara 3 4 75 valid
Kemudahan 11 12 9166 Ss:ngat

Penggunaan Valid
Sangat

Total 33 60 91.66 valid

Berdasarkan  hasil tabel 6
penilaian validasi ahli media di atas
peneliti memperoleh hasil skor 55
dan 60, sehingga mendapatkan
persentase 91,66% dengan kategori
“Sangat Valid”.

3) Validasi Praktisi Guru

Peneliti  melakukan  validasi
praktisi guru dengan wali kelas IV. A
yaitu bapak Deddy Munizar, S.Pd.
Validasi ahli praktisi guru dilakukan
pada tanggal 11 Desember 2024

Tabel 7. Hasil Penilaian Validasi
Praktisi Guru

Aspek  Jumlah Skor
Penilaian  Skor Maksimal

No Persentase Kategori

Kelayakan Sangat
1 Penyajian 28 28 100 o
i Valid
Media
Kelayakan Y Y Sangat
2 Materi 22 22 9168 Valid
- Kelayakan Sangat
®  Kebahasaan 8 8 Loo Valid
Sangat
Total 58 60 96,66 Vahd

Berdasarkan hasil tabel penilaian
validasi ahli praktisi guru di atas
yang terdiri dari aspek kelayakan
media, kelayakan materi dan
kelayakan  kebahasaan.  Peneliti
memperoleh hasil skor 58, sehingga

mendapatkan presentase 96,66%
dengan kategori “Sangat Valid”.

Tabel 8. Rekapitulasi Validasi Ahli
Materi, Media dan Praktisi Guru

Aspek Jumlah Skor q
Penilaian Skor Maksimal Persentase Kategori

No

idasi Sangat
Validasi ng
Abli Materi 39 36 97.22%  Valid

Validasi Sangat
AbliMedia > 60 9L66% 7 iy

Validasi . .

3 AhliPraktisi 58 60 96,66% anga
Guru Valid

Sangat

Total 58 60 04,87% ToEa

Hasil validasi ahli materi mem-
peroleh jumlah nilai 35 memperoleh
persentase skor 97,22% dengan
kategori “Sangat Valid”. Dan hasil
validasi ahli media memperoleh
jumlah nilai 55 dengan presentase
skor 91,66% dengan Kkategori
“Sangat Valid”. Hasil validasi praktisi
guru memperoleh jumlah nilai 58
memperoleh persentase skor
96,66%. Maka skor keseluruhan dari
rekapitulasi hasil penilaian men-
dapatkan skor 94,87%.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap uji coba ini peneliti melakukan
uji coba terhadap produk media
pembelajaran powerpoint interaktif pada
mata pelajaran IPAS materi fungsi dan
bagian tubuh tumbuhan kelas IV yang
peneliti kembangkan dan telah melakukan
validasi oleh ahli materi, ahli media dan
praktisi guru. Produk ini akan di uji coba
kepada peserta didik kelas IV. A di SD
Negeri 222 Palembang yang bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan dalam
penggunaan media pembelajaran
powerpoint interaktif pada mata pelajaran
IPAS fungsi dan bagian tubuh tumbuhan
kelas IV. Tahap uji coba ini akan dilakukan
dengan kelompok kecil yang terdiri dari 5
orang, kelompok besar yang terdiri dari 16
orang.

a) Uji Coba Peserta Didik
1) Kelompok Kecil

Peneliti melakukan uji coba
kelompok kecil yang terdiri dari 5
orang peserta didik di SD Negeri 222
Palembang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah
angket. Sebelum memberikan lembar
angket respon kepada peserta didik,
peneliti telebih dahulu menanyang-
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kan produk yang telah dikembang-
kan dan peserta didik mecoba media
pembelajaran powerpoint interaktif
pada mata pelajaran IPAS materi
fungsi dan bagian tubuh tumbuhan
kelas IV.

Tabel 9. Hasil Penilaian Angket Uji
Coba Kelompok Kecil

Aspek Jumlah Skor
Penilaian  Skor Maksi

No _ Persentase Kategori

1 Relelan g0 w0 ey pane
2 Materi 11 15 73.3% ;::1%;;
3 Bahasa 10 10 100% g::f:;
omggna 1515 100% e
Total <5 60 0204 Sangat

Praktis

Berdasarkan  hasil  penilaian
angket uji coba kelompok kecil di
atas memperoleh jumlah nilai 46
dengan persentase 92% termasuk
kategori “Sangat Praktis”.

2) Kelompok Besar

Peneliti melakukan wuji coba
kelompok besar yang terdiri dari 16
orang peserta didik di SD Negeri 222
Palembang.

Tabel 10. Hasil Penilaian Angket Uji
Coba Kelompok Besar

Aspek  Jumlah Skor
Penilaian _ Skor i

No 1 Persentase Kategori

1 Kelay;.lkan 31 32 095,87% Sﬂllg'zit
Isi Praktis

] Sangat

2 Materi 42 48 733%  praitis
; Sangat

3 Bahasa 30 32 100% Praktis
Reaksi ; Sangat
Pengguna 4 48 100% Praktis
Total 147 160 91.87% Sangat

Praktis

Berdasarkan tabel 10 hasil
penilaian angket uji coba kelompok
besar di atas memperoleh jumlah
nilai persentase 147 dengan persen-
tase 91,87% termasuk kategori
“Sangat Praktis”.

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil
Penilaian Angket Uji Coba Peserta
Didik
No pimisian | Skor Malsimal

Uji Coba
1 Kelompok 46 30 97.22%

Percentase Kategori

Sangat
Fraktiz
e
Ui Coba
Y Kelompok 147 160 G1.66%
Busar

Sangat
Fraktiz

Sangat

Total 193 210 91.93% Fraktis

Berdasarkan tabel 11 rekapitulasi
hasil penilaian angket uji coba
peserta didik di atas memperoleh
jumlah nilai persentase 147 dengan
persentase 91,93% termasuk
kategori “Sangat Praktis”.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan bagian
penting dari pengembangan media
pembelajaran. Pada tahap ini mengacu
pada hasil penilaian dari pengembangan
media pembelajaran powerpoint interaktif
berbatuan aplikasi canva pada mata
pelajaran IPAS materi fungsi dan bagian
tubuh tumbuhan kelas IV. Evaluasi
dilakukan untuk mengukur kualitas media
yang dikembangkan sebelum dilakukan uji
coba. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui media pembelajaran tersebut
telah memenuhi tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Evaluasi dilakukan setelah
validator ahli media, ahli materi, praktisi
guru memberikan saran dan kritik saat
peneliti mengembangkan media pembela-
jaran powerpoint interaktif penelitian.
Kemudian peneliti akan melakukan per-
baikan pada produk yang dikembangkan
sesuai dengan saran dan kritik masukan
validator ahli media, validator ahli materi
dan praktisi guru agar produk pengem-
bangan media pembelajaran powerpoint
interaktif berbantuan aplikasi canva layak
digunakan dalam pembelajaran.

B. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini mengguna-
kan model pengembangan ADDIE dengan 5
tahapan yang tediri dari tahap analisis,
(Analisys), tahap desain (Design), tahap
pengembangan produk (Development), tahap
uji coba (Implementation) dan tahap evaluasi
(Evaluation), (Syuhada dkk, 2024). Analisis,
tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, menetapkan tujuan
yang ingin dicapai, serta memahami
karakteristik peserta didik. Tahap desain,
tahap ini merupakan pengyusunan kerangka
media pembelajaran yang akan dikembangkan
yang meliputi tampilan media pembelajaran,
isi dari media pembelajaran yang
dikembangkan. Tahap pengembangan, tahap
ini berisi pengembangan media pembelajaran
yang dikembangkan mulai dari desain
tampilan awal isi media pembelajaran hingga
penerapan langkah model ADDIE. Tahap ini
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dilakukan validasi oleh ahli yang bertujuan
untuk memastikan produk tersebut optimal.
Hasil akhir dari proses penilaian ini berupa
persentase penilaian dari validator ahli.
Kemudian, tahap implementasi merupakan
langkah konkret dalam menerapkan media
pembelajaran yang telah dikembangkan.
Tahap ini media pembelajaran akan dilakukan
secara dua tahap yaitu uji coba pada peserta
didik kelompok kecil dan uji coba kelompok
besar. Terakhir, evaluasi merupakan tahap
akhir dari model pengembangan addie yang
bertujuan untuk memberikan umpan balik
terhadap produk media pembelajaran yang
dikembangkan sebebagai bahan pertim-
bangan untuk melakukan perbaikan dari
media pembelajaran yang dikembangkan.
(Yunita dkk, 2024)

Tahap pertama yang dilakukan yaitu tahap
analisis, peneliti melakukan analisis
kebutuhan peserta didik dengan melakukan
wawancara dengan wali kelas IV. A yaitu
bapak Deddy Munizar, S.Pd. Analisis
pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk
menentukan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran untuk materi yang
dikembangkan yaitu fungsi dan bagian tubuh
tumbuhan. Setelah itu, tahap perancangan,
tahap ini peneliti melakukan perancangan
media pembelajaran powerpoint interaktif
berbantuan aplikasi canva. Tahapan yang
dilakukan peneliti antara lain yaitu pemilihan
aplikasi  untuk  pengembangan media
pembelajaran peneliti menggunakan aplikasi
canva dengan memilih materi pelajaran fungsi
dan bagian tubuh tumbuhan pada topik A
kelas IV, kemudian melakukan perancangan
instrumen berupa lembar validasi ahli media,
ahli materi dan praktisi guru yang bertujuan
untuk mengetahui kevalidan produk media
yang dikembangkan dan angket respon
peserta didik dan respon guru untuk
mengetahui kepraktisan media pembelajaran
yang dikembangkan.

Tahap pengembangan, pada tahap ini
peneliti melakukan pengembangan berdasar-
kan dengan kerangka media pembelajaran
yang telah dibuat. Setelah produk selesai,
selanjutnya adalah media pembelajaran yang
telah dikembangkan akan divalidasi oleh ahli
materi yaitu ibu Susy Amizera SB, M.Si
Validasi ahli media yaitu ibu Dr. Erna Retna
Safitri, M.Pd. Validasi ahli praktisi guru yaitu
bapak Deddy Munizar, S.Pd. Kemudian
sebelum media dilakukan uji coba media akan
di revisi terlebih dahulu sesuai saran dan

komentar dari ahli media, ahli materi dan
praktisi guru. Hasil validasi ahli materi
memperoleh skor nilai 97,22% dengan
kategori “Sangat Valid”. Hasil validasi ahli
media memperoleh skor nilai 91,66% dengan
kategori “Sangat Valid”. Kemudian hasil
validasi praktisi guru memperoleh skor nilai
96,66% dengan kategori “Sangat Valid.
Berdasarkan dari hasil tersebut media
pembelajaran powerpoint interaktif berban-
tuan aplikasi canva dinyatakan sangat valid
dan layak di uji coba kepada peserta didik.
Media pembelajaran yang dikembangkan juga
akan dilakukan revisi sesuai dengan saran
yang diberikan olej validator sebelum
dilakukan uji coba kepada peserta didik. Hasil
pengembangan media pembelajaran
powerpoint interaktif ini sejalan dengan teori
belajar menurut John Sweller, dalam dunia
pendidikan, teori ini diterapkan untuk
merancang pembelajaran yang lebih efektif
dengan memperhatikan tingkat beban kognitif
yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran. (Syagif, 2024).

Tahap implementasi, pada tahap ini
produk media akan di uji coba kepada peserta
didik kelas IV. A di SD Negeri 222 Palembang.
Uji coba dilaksanakan dengan kelompok kecil
dan kelompok besar. Kelompok kecil terdiri
dari 5 orang peserta didik dan kelompok
besar terdiri dari 16 orang peserta didik. Hasil
respon peserta didik uji coba kelompok kecil
mendapatkan skor nilai 92% dengan kategori
“Sangat Praktis”. Hasil respon peserta didik uji
coba kelompok besar mendapatkan skor nilai
91,87% dengan kategori “Sangat Praktis”.
Berdasarkan hasil tersebut media pembela-
jaran powerpoint interaktif berbantuan
aplikasi canva sangat praktis untuk digunakan
dalam proses pembelajaran dan peserta didik
juga sangat antusias dalam penggunaan media
pembelajaran tersebut.

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir
yang dilakukan, pengembangan media
pembelajaran ini peneliti menggunakan
evaluasi formatif. Evaluasi formatif bertujuan
untuk mendapatkan umpan balik sebagai
dasar untuk perbaikan atau revisi setelah
diberikan saran dari validator ahli materi, ahli
media, praktisi guru dan peserta didik untuk
memastikan produk yang dikembangkan
sistematis dan efektif.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka
penelitian yang telah dilakukan menghasilkan
produk media pembelajaran powerpoint
interaktif berbantuan aplikasi canva pada
mata pelajaran IPAS materi fungsi dan bagian
tubuh tumbuhan kelas IV di SD Negeri 222
Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian R&D (Research and Development).
Model pengembangan yang digunakan yaitu
ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi dan Evaluasi).

Kevalidan media pembelajaran powerpoint
interaktif berbantuan aplikasi canva pada
mata pelajaran IPAS materi fungsi dan bagian
tubuh tumbuhan mendapatkan skor nilai
97,22% dengan kategori “Sangat Valid” dari
ahli materi, 91,66% dengan kategori “Sangat
Valid” dari validasi ahli media. 96,66% dengan
kategori “Sangat Valid” dari praktisi guru.
Hasil rekapitulasi ahli materi, ahli media dan
praktisi guru mendapatkan skor 94,87%
dengan kategori “Sangat Valid”.

Kepraktisan media pembelajaran
powerpoint interaktif berbantuan aplikasi
canva pada mata pelajaran IPAS materi fungsi
dan bagian tubuh tumbuhan kelas IV di SD
Negeri 222 Palembang dinilai melalui angket
respon peserta didik yaitu uji coba kelompok
kecil yang terdiri dari 5 orang dan uji coba
kelompok besar terdiri dari 16 orang. Hasil
penilaian angket respon peserta didik uji coba
kelompok kecil mendapatkan skor 92%
dengan kategori “Sangat Praktis” dari .Hasil
penilaian angket respon kelompok besar
memperoleh skor 91,87% dengan kategori
“Sangat Praktis”. Hasil rekapitulasi
kepraktisan media pembelajaran powerpoint
interaktif berbantuan aplikasi canva memper-
oleh skor 91,3% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Berdasarkan hasil uji kevalidan dan
kepraktisan media powerpoint interaktif
berbantuan aplikasi canva pada mata
pelajaran IPAS materi fungsi dan bagian tubuh
tumbuhan kelas IV di SD Negeri 222
Palembang dinyatakan sangat layak diguna-
kan dalam proses pembelajaran di sekolah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa saran antara
lain yaitu bagi peserta didik, diharapkan
pengembangan media pembelajaran
powerpoint interaktif berbantuan aplikasi

canva dapat digunakan pada saat belajar di
sekolah maupun di rumah. Bagi guru, di-
harapkan pengembangan media pembelajaran
powerpoint interaktif berbantuan aplikasi
canva dapat meningkatkan kemampuan
inovasi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran digital.
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